BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan unsur sentral dalam kehidupan sosial
bermasyarakat. Di dalam kebudayaan yang dimiliki oleh setiap masyarakat
terkandung di dalamnya nilai-nilai yang baik bagi keberlangsungan hidup suatu
kelompok masyarakat. Seperti nilai-nilai sosial nilai persatuan, persaudaraan dan
gotong royong telah mengakar dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
Masyarakat Wolopogo merupakan salah satu masyarakat yang menghidupi nilai-
nilai tersebut ketika berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan mereka
sehari-hari dan nilai-nilai ini dikuatkan dalam pata pele persaudaraan dalam hidup

bersama.

Banyak warisan kebudayaan yang masih hidup dan mengilhami banyak
pemilik kebudayaan hingga saat ini. Warisan itu dipelihara dan diteruskan dari
generasi ke generasi sebagai kekayaan budaya agar tetap hidup dan bertahan
dalam diri setiap orang yang menghidupinya. Warisan tersebut dapat berupa nilai-
nilai kebijaksanaan. Pata pele merupakan butir kebijaksanaan telah menjadi acuan
hidup bagi masyarakat Nagekeo umumnya dan masyarakat Wolopogo khususnya.
Melalui pata pele setiap orang diarahkan untuk hidup seturut norma yang berlaku
dalam kehidupan bersama, karena dalam kehidupan bersama terdapat norma yang
dibuat untuk kebaikan bersama (bonum commune). Pepatah adat yang memuat
norma atau ajaran moral menjadi acuan masyarakat dalam menjalani hidup

hariannya.

Kajian pepatah adat atau pata pele kolo setoko tali setebu. Modhe ne’e
kapo woe meku ne’e doa delu. Mai ka dia sao pu’u, Kita ka papa fa inu papa pida.
Ti’i ma’e wiki pati ma’e lai yang dibuat dalam terang Kis.2:41-47 dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pepatah adat atau pata pele merupakan ungkapan
yang memiliki ciri khas sebagai sebuah karya sastra yang memiliki daya guna

karena mengandung nilai-nilai sebagai pedoman yang mengatur pola hidup
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anggota masyarakat. Nilai-nilai terkandung di dalam pata pele merupakan hasil

refleksi para nenek moyang dalam melihat situasi hidup masyarakatnya.

Pepatah adat atau pata pele kolo setoko tali setebu. Modhe ne’e kapo woe
meku ne’e doa delu. Mai ka dia sao pu’u, kita ka papa fa inu papa pida. 7i i ma’e
wiki pati ma’e lai merupakan ungkapan persatuan, saling mengasihi, kebersamaan
dalam persaudaraan dan saling berbagi, suatu keharmonisan dalam satu kesatuan
dalam kehidupan bersama. Pata pele ini biasanya diungkapkan oleh mosalaki
dalam forum te’e meze wewa lewa (musyawarah) bersama. Pata pele memiliki
daya perekat agar semua anggota masyarakat tetap menjalin hubungan rasa
persaudaraan. Pata pele berlaku untuk semua tanpa membeda-bedakan suku atau
ras manapun. Karenanya nilai yang terkandung di dalam pata pele persatuan dan
kesatuan yang menjadi landasan dasar dalam membangun suatu masyarakat yang

harmonis, damai dan sejahtera.

Pata pele di atas memiliki padanan kata dengan Kis. 2:41-47. Kitab Kisah
Para Rasul merupakan kitab berisikan kisah yang terjadi di masa lalu yang
menceritakan tentang kehidupan para pengikut-Nya (para rasul) sesudah kenaikan
Yesus ke Surga. Para rasul menerima amanat dari Yesus untuk menyebarluaskan
kekristenan ke seluruh dunia. Kisah Para Rasul 2:41-47 mengulas kesatuan gereja
yang utuh, solid, dan harmonis. Persatuan itu didasari oleh hati yang takut akan
Tuhan, peduli terhadap sesama, dan penuh ketulusan. Jemaat Perdana sendiri
dibentuk oleh orang-orang yang mendengar Injil keselamatan dalam Yesus ketika
Petrus berkhotbah pada hari Pentakosta. Setelah mendengar Injil tersebut, mereka
mulai percaya kepada Yesus dan menerima-Nya sebagai Tuhan. Mereka juga
memberikan diri untuk dibaptis sebagai tanda pertobatan dan hidup dalam
keluarga Tuhan. Kemudian, para jemaat bertekun dan berkumpul setiap hari di
Bait Allah, mereka saling berbagi di antara mereka, kepunyaan mereka adalah
kepunyaan bersama. Mereka juga memecahkan roti di rumah masing-masing
secara bergilir dan memakannya dengan tulus sambil mempermuliakan nama
Tuhan Yesus Kristus. Di samping itu, Kis. 2:41-47 juga memuat fungsi Gereja
sebagai umat Allah. Gereja sebagai umat Allah mengacu pada persaudaraan dari
orang-orang yang dipanggil oleh Sabda Allah. Mereka berkumpul dan hidup dari
tubuh Kristus.
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Kis. 2:41-47 sesungguhnya memberikan pelajaran yang penting bagi
semua orang dalam menciptakan keharmonisan. Keharmonisan yang dimaksud
adalah keharmonisan seperti yang ditunjukkan oleh para rasul dalam kehidupan
bersama. Nilai-nilai kebaikan yang diajarkan atau ditunjukkan oleh para rasul
dalam kitab ini menjadi pegangan dan pedoman bagi kehidupan setiap orang
untuk menjaga keutuhan hidup bersama. Masyarakat tidak boleh mengabaikan apa
yang menjadi landasan dasar kehidupan bersama dengan yang lain. Baik pata pele
maupun Kis.2:41-47 memberikan prioritas perhatian pada kehidupan bersama.

Dalam memberikan prioritas ini terdapat beberapa hal yang menjadi
tuntutan bagi semua anggota masyarakat yakni masyarakat dituntut untuk
menjaga persatuan dan kesatuan (hidup dalam persekutuan) dalam ada bersama
dengan yang lain, hidup saling berbagi, terbuka terhadap sesama dan saling
mengasihi seperti yang ditunjukkan oleh Jemaat Perdana yang selalu hidup di

dalam kasih persaudaraan.
5.2 Usul dan Saran

Penulis mencatat ulang penegasan pata pele adat orang Wolopogo Pata
pele kolo setoko tali setebu. Modhe ne’e kapo woe meku ne’e doa delu. Mai ka dia
sao pu'u, Kita ka papa fa inu papa pida. Ti’i ma’e wiki pati ma’e lai. Pepatah ini
menjadi landasan bagi anggota masyarakat Wolopogo untuk tetap menjaga
persatuan dan kesatuan dalam hidup bersama. Pesan yang sama terdapat dalam
kitab Kis. 2:41-47. Adalah penting untuk merawat, menjaga dan mewariskan
kekayaan lokal khususnya Pata pele. Karenanya, penulis menyampaikan beberapa

usul saran berikut.
5.2.1 Bagi Anggota Masyarakat

Masyarakat Nagekeo pada umumnya dan masyarakat Wolopogo
khususnya diharapkan untuk menjalin relasi yang baik dengan sesama dalam
mewujudkan persatuan dan keharmonisan di tengah kehidupan masyarakat.
Semua masyarakat juga diharapkan untuk lebih giat mempelajari dan memahami
nilai-nilai pokok pepatah adat mereka sendiri. Pepatah adat tentang nilai-nilai
pokok (pata pele), seperti pandangan dasar, tujuan dan sifat serta sasaran pepatah

adat dapat membantu masyarakat Nagekeo, khususnya masyarakat Wolopogo
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sendiri untuk menjaga kelestarian pepatah adat kepada generasi-generasi
berikutnya serta menjaga keutuhan hidup bersama. Harapannya bahwa setiap
anggota masyarakat harus senantiasa menghidupi kebiasaan te’e meze wewa lewa
(musyawarah/duduk bersama) sebagai momen yang tepat dalam menyampaikan
pata pele. Mosalaki dan Orangtua menjadi tokoh sentral dalam penyampaian pata
pele ini kepada masyarakat pada umumnya dan anak-anak di dalam keluarga
Khususnya.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah memiliki wewenang khusus dalam menjaga kebudayaan
setempat khususnya di Nagekeo. Lembaga pendidikan dan kebudayaan serta
lembaga aset daerah dan perpustakaan mesti giat mencari dan mengumpulkan
pepatah yang pelan-pelan mulai dilupakan. Pengumpulan hingga dibukukan atas
pepatah tersebut sangat penting mengingat bahwa pewarisan secara lisan sudah
jarang dilakukan. Selain itu, pengajaran terhadap kaum muda atau generasi
sekarang mesti gencar dilakukan supaya keberadaan pepatah adat atau sastra lisan
dalam bentuk pata pele tetap hidup dan dipraktikkan dalam hidup sehari-hari.
Harapan ini dimaksudkan agar nilai-nilai kebudayaan dalam masyarakat tidak

sirna atau hilang oleh perkembangan zaman.
5.2.3 Bagi Agen Pastoral

Tugas agen pastoral selain orang yang mewartakan karya keselamatan
Allah di tengah dunia, mereka juga harus berjuang demi kesejahteraan hidup umat
di dunia. Agen pastoral harus mampu menaruh sikap hormat kepada setiap budaya
di mana mereka berkarya. Hal ini sebagai wujud nyata dari gerakan Gereja
inkulturasi, yaitu adanya keterkaitan antara Gereja dan kebudayaan dalam
menyumbangkan nilai-nilai kehidupan. Artinya Gereja dan agen pastoral merasa
terpanggil untuk mengembangkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam setiap
kebudayaan. Pengembangan nilai kehidupan ini dapat menuntun setiap pribadi
beriman dan berbudaya untuk semakin bijaksana dalam hidup. Mengadopsi nilai
dari pata pele akan menjadi kekuatan tersendiri bagi pemilik kebudayaan untuk
lebih mencintai dan mengenal pata pele serta secara praktis melaksanakan dan

menghidupinya.
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5.2.4 Bagi Pemangku Adat

Para pemangku adat diharapkan untuk selalu gigih berjuang dalam
memelihara nilai-nilai adat yang luhur dan positif. Para pemangku adat tidak
boleh hanya mengedepankan hasrat pribadi untuk dihormati dan dihargai oleh
anggota masyarakat, tetapi mereka harus menjadi pengayom yang memberi
kesejukan dan selalu bergiat untuk membantu memecahkan berbagai persoalan
atau masalah yang dialami oleh anggota masyarakat. Dalam kaitannya dengan
pepatah adat, para pemangku adat mesti memelihara nilai-nilai luhur pepatah adat
dan dengan setia menyuarakan nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam
pepatah adat serta dengan setia memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan
bermasyarakat.

5.2.5 Bagi IFTK Ledalero

Sebagai lembaga pendidikan katolik, IFTK Ledalero mesti menjadi motor
penggerak untuk menggali nilai-nilai  kebudayaan lokal di Flores dan
mengawinkannya dengan nilai-nilai iman katolik guna memperdalam wawasan
para mahasiswa-mahasiswi tentang nilai-nilai  kebudayaan lokal dan
mengkontekstualisasikan nilai-nilai iman katolik di tanah Flores. Dengan
demikian, IFTK Ledalero dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, melainkan juga lulusan-lulusan yang beriman dan
berbudaya, serta yang juga mampu bersaing dan memberikan yang terbaik kepada

masyarakat.
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